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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
1. Hampir keseluruhan responden (85,6%) tidak menerapkan PHBS
2. Lebih dari separoh responden (55,6%) memiliki pengetahuan tidak baik
mengenai PHBS
3. Lebih dari separoh responden (52,2%)  memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
4. Lebih dari separoh responden (53,3%) memiliki sikap positif terhadap penerapan
PHBS.
5. Lebih dari separoh responden (53,3%) mendapatkan dukungan petugas kesehatan
yang tinggi
6. Lebih dari separoh responden (62,2%) mendapatkan dukungan keluarga yang
tinggi
7. Terdapat hubungan yang bermakana antara tingkat pengetahuan dengan
penerapan PHBS pada tatanan rumah tangga
8. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan penerapan
PHBS pada tatanan rumah tangga
9. Tidak Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan penerapan PHBS
pada tatanan rumah tangga
10. Terdapat hubungan yang bermakana antara dukungan petugas kesehatan dengan
penerapan PHBS pada tatanan rumah tangga
11. Tidak Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan
penerapan PHBS pada tatanan rumah tangga
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6.2 Saran
1. Diharapkan kepada pihak Puskesmas untuk dapat melakukan pemberian
informasi melalui penyuluhan tentang penerapan PHBS pada tatanan rumah
tangga.
2. Kepada masyarakat di Kelurahan Aia Pacah diharapkan dapat melakukan dan
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat serta manfaat dari penerapan PHBS.
3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
penerapan PHBS di wilayah kerja Puskesmas Air Dingin dengan variabel yang
berbeda seperti. Pembuangan sampah dan pembuangan limbah dan desain studi
lainya, serta melakukan penelitian dengan memberikan Pendidikan Kesehatan.
